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Ringkasan: Latar belakang: Angka kecelakaan kerja di
Indonesia mencapai 162.327 kasus pada periode Januari-
Mei 2024, dengan sektor kelistrikan berisiko tinggi. PT
PLN menghadapi berbagai bahaya seperti sengatan listrik,
jatuh dari ketinggian, dan tiang roboh yang memerlukan
implementasi SMK3 efektif. Tujuan: Menganalisis risiko
kecelakaan ketja berdasarkan perspektif pegawai PT PLN
terhadap implementasi Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Metode: Penelitian  cross-sectional
dengan 110 responden menggunakan simple random
sampling, kuesioner berbasis PP No. 50/2012 dengan 20
skala  Likert, Chi-Square  dan  Odds
Ratio. Hasil: Implementasi  SMK3  kategori ~ kurang
(59,1%) berhubungan signifikan dengan risiko kecelakaan
kerja (OR=6,641; p=0,000). Responden menilai adanya
risiko kecelakaan kerja (63,6%), menunjukkan kesadaran
tinggi terhadap bahaya. Simpulan: SMK3 yang kurang
meningkatkan risiko kecelakaan 6,641 kali, implementasi
signifikan mempengaruhi
ketja. Saran: Pelatthan K3 terstruktur,  budaya
keselamatan komprehensif, pemantauan berkala, dan

item analisis

keselamatan

penguatan sosialisasi kebijakan untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja.

Abstract: Background: The number of work accidents in
Indonesia reached 162,327 cases in the January-May 2024 period,
with the electricity sector at bigh risk. PT PLN faces various dangers
such as electric shock, falling from beight, and collapsing poles that
require  the effective implementation of SMK3. Objective:
Analyze the risk of work accidents based on the perspective of PT
PLN employees on the implementation of the Occupational Safety
and Health Management System. Methods: Cross-sectional
research with 110 respondents using simple random sampling,
questionnaire based on PP No. 50/2012 with 20 items on the
Likert scale, Chi-Square and Odds Ratio analysis. Results: The
implementation of SMK3 in the low category (59.1%) was
significantly related to the risk of work accidents (OR=6,641;
p=0,000). Respondents assessed the risk of work accidents
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(63.6%), indicating a high awareness of dangers. Conclusion: — Suggestion: Structured K3 training, comprebensive safety culture,
SMEK3 which lacks increases the risk of accidents 6,641 times,  periodic monitoring, and strengthening of policy socialization to
the  implementation  significantly  affects  work  safety.  reduce the risk of work accidents.

PENDAHULUAN

Perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari sistem ketenagakerjaan dan berkaitan langsung dengan sumber daya manusia. Perlindungan
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) tidak hanya penting dari segi jaminan sosial dan kesejahteraan
karyawan, tetapi juga dapat berdampak positif terhadap keberhasilan dan produktivitas perusahaan
(Yilmaz et al., 2020). Program K3 membantu pelaku usaha mencegah kerusakan harta benda dan
korban jiwa (Pelawi et al., 2024). Secara umum, ada beberapa faktor penyebab kecelakaan di tempat
kerja dan biasanya dikategorikan ke dalam dua kelompok: kondisi yang tidak aman dan perilaku yang
tidak aman (Kumar & Bhattacharjee, 2023). Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan pekerja yang kurang memadai dalam melakukan pekerjaan, terutama
ketika dihadapkan pada teknologi dan alat baru yang tidak memenuhi ukuran antropometri pekerja
Indonesia (Elsa et al., 2025). Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek yang sangat
penting dalam lingkungan kerja, terutama pada industri yang berisiko tinggi seperti PT PLN (Persero)
(Razu et al., 2025). Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang ketenagalistrikan, PT PLN (Persero)
dihadapkan pada berbagai risiko kecelakaan kerja yang dapat berdampak serius terhadap keselamatan
karyawan dan operasional perusahaan.

Penerapan kebijakan kesehatan dan keselamatan dianggap perlu dan penting karena efektif dan
kritis (Fioh et al., 2021). Ketentuan mengenai hal tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) yang menyatakan bahwa SMK3 merupakan bagian dari sistem manajemen perusahaan secara
keseluruhan. Melaksanakan aktivitas kerja dengan aman dan menciptakan tempat kerja yang efisien
dan produktif. Peraturan tersebut juga secara jelas mendefinisikan tujuan penerapan SMK3. Tujuannya
meliputi: a) Meningkatkan efektivitas keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, terukur,
terstruktur dan terpadu; b) Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
dengan melibatkan unsur manajemen, peketja/karyawan, serikat pekerja/serikat buruh, atau kedua-
duanya; c¢) Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman dan efisien untuk meningkatkan
produktivitas (Pemerintah, 2012).

Secara global, data dari Organisasi Buruh Internasional (ILO) tahun 2020, setiap tahun terdapat
lebih dari 2,78 juta kematian terkait pekerjaan di seluruh dunia, dan sekitar 374 juta cedera non-fatal
terjadi di tempat kerja (ILO, 2020). Di Indonesia sendiri, berdasarkan data dari BP]S Ketenagakerjaan
data angka kecelakaan kerja masih terbilang tinggi, pada periode Januari s.d. Mei 2024 tercatat jumlah
kasus kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 162.327 kasus dengan rincian sebanyak 91,83 persen
termasuk peserta penerima upah, 7,26 persen termasuk peserta bukan penerima upah dan 0,91 persen
termasuk peserta jasa konstruksi. Sedangkan berdasarkan kejadian per provinsi maka angka tertinggi
kejadian kecelakaan kerja terjadi di Jawa Barat dengan jumlah kasus 30.259, dan terendah di Provini
Sulawesi Barat sebanyak 44 kasus, Provinsi Sulawesi Tenggara sendiri memiliki jumlah kasus
kecelakaan yang tercatat sebanyak 258 kasus (Ketenagakerjaan, 2024). Angka-angka kejadian
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kecelakaan ketja tersebut menunjukkan betapa pentingnya upaya pencegahan kecelakaan kerja melalui
penerapan sistem K3 yang baik. Meskipun telah tersedia regulasi mengenai keselamatan dan kesehatan
kerja yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan
berbagai peraturan turunannya. Namun, masih terdapat kejadian kecelakaan kerja di lingkungan PT
PLN (Persero). Dan sebagai perusahaan negara, seyogyanya wajib mematuhi peraturan tersebut dan
memastikan bahwa semua pegawainya bekerja dalam kondisi yang aman dan sehat.

Data yang di sajikan berkaitan dengan angka kecelakaan kerja di PT. PLN (Persero) UPPL
Kendari menunjukkan bahwa pada tahun 2017 ditemukan 1 kasus meninggal dunia serta luka-luka
ringan, dan pada tahun 2018 ditemukan lagi 1 kasus meninggal dunia, 1 kasus luka berat dan kerugian
materi yang disebabkan akibat kecelakaan kerja £ Rp.700.000.000. Pekerja konstruksi dan teknisi
listrik adalah korban utama luka bakar akibat listrik (Bagheri et al., 2024). Tenaga kerja yang bekerja di
PT. PLN (Persero) akan seringkali menghadapi bahaya. Beberapa risiko bahaya yang seringkali
dihadapi oleh pekerja antara lain jatuh dari ketinggian, tersengat Listrik, tergores benda tajam, luka
bakar akibat sengatan Listrik, kepala terbentur, kejatuhan material, terjepit, tiang roboh, dan jenis risiko
bahaya lainnya (Ayu et al., 2019). Perilaku karyawan yang tidak aman pada akhirnya dapat membuat
mereka mengalami kecelakaan atau cedera yang berhubungan dengan pekerjaan karena kurangnya
kesadaran akan keselamatan (Zara et al., 2023).

Pekerja konstruksi dan teknisi listrik merupakan kelompok paling rentan terhadap kecelakaan
kerja, khususnya luka bakar akibat sengatan listrik. Risiko lain yang sering dihadapi pekerja PLN
meliputi jatuh dari ketinggian, tersengat listrik, tergores benda tajam, luka bakar, kepala terbentur,
kejatuhan material, terjepit, hingga tiang roboh. Dengan karakteristik pekerjaan yang masuk kategori
high-risk industry, diperlukan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) yang efektif untuk mencegah dan meminimalkan risiko kecelakaan. Meskipun SMK3 telah
menjadi kewajiban di berbagai perusahaan, tingkat efektivitas penerapannya sering kali berbeda antara
kebijakan yang tertulis di dokumen dengan implementasi nyata di lapangan. Oleh karena itu, sudut
pandang pegawai menjadi penting untuk dieksplorasi guna mengetahui sejauh mana SMK3 benar-
benar dijalankan dan dirasakan manfaatnya (Cao et al., 2025).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Magalhaes (2022) menemukan bahwa Faktor-faktor
yang mempengaruhi kecelakaan di tempat kerja meliputi aktivitas ketja yang tidak memadai, kondisi
lingkungan seperti kebisingan yang betlebihan dan pencahayaan yang buruk, hubungan yang buruk
dengan rekan kerja atau atasan serta buruknya manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Selain itu,
kondisi kesehatan dan masalah ergonomis, seperti furnitur yang tidak memadai dan ritme ketja yang
terlalu cepat, juga berkontribusi terhadap risiko (Magalhaes et al., 2022). Namun, penelitian tersebut
lebih menitikberatkan pada analisis teknis kecelakaan tanpa membahas pandangan pegawai terhadap
pelaksanaan SMK3. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut, sehingga diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang efektivitas penerapan manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja (Paulikova et al., 2022).

Penelitian dengan judul ini berpotensi memberikan kontribusi penting bagi evaluasi kebijakan
keselamatan kerja di sektor kelistrikan. Dengan mengungkap pandangan pegawai, penelitian ini dapat
mengidentifikasi kesenjangan antara kebijakan SMK3 di atas kertas dan pelaksanaannya di lapangan.
Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi untuk memperbaiki prosedur, meningkatkan
pelatihan, serta meminimalkan risiko kecelakaan ketja yang berdampak pada keselamatan pekerja dan
kerugian materi perusahaan. Keunikan pendekatan berbasis perspektif pegawai membuat penelitian ini
lebih aplikatif untuk pengambilan keputusan manajemen dan pembaruan kebijakan keselamatan di
masa mendatang.
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Implementasi kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja masih menghadapi berbagai
tantangan (Mayansara et al., 2025). Seharusnya, sesuai dengan aturan yang tersedia bahwa Keselamatan
dan Kesehatan Kerja menjadi bagian dari system manajemen didalam sebuah Perusahaan, namun unit
tersebut seringkali sebagai unit terakhir dalam penentuan prioritas kegiatan Perusahaan (Bautista-
Bernal et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja dari perspektif
pegawai PT PLN (Persero) terhadap implementasi keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan
memahami pandangan pegawai, perusahaan dapat mengidentifikasi kelemahan dalam penerapan
kebijakan K3 dan mengambil langkah-langkah yang lebih efektif untuk meningkatkan keselamatan di
tempat kerja. Mengukur perspektif pegawai menjadi penting karena merekalah pihak yang paling
terdampak secara langsung oleh kondisi kerja dan kebijakan keselamatan yang diterapkan.

Pemahaman terhadap persepsi dan pengalaman pegawai memungkinkan identifikasi terhadap
celah implementasi kebijakan, baik yang bersifat struktural, prosedural, maupun budaya. Dengan
demikian, perspektif pegawai dapat menjadi indikator krusial dalam mengevaluasi efektivitas SMK3
secara menyeluruh. Lebih lanjut, pendekatan berbasis persepsi pegawai memungkinkan organisasi
untuk mengadopsi model manajemen keselamatan yang lebih partisipatif, di mana pegawai bukan
hanya sebagai objek kebijakan, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam proses perbaikan sistem
(Michaels & Barab, 2020). Perspektif ini sejalan dengan paradigma baru dalam manajemen keselamatan
kerja, yang menekankan pentingnya budaya keselamatan (safety culture) dan keterlibatan semua elemen
organisasi untuk membangun sistem kerja yang berkelanjutan dan aman (Kusma et al., 2024). Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penguatan implementasi K3 di PT
PLN (Persero) dan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis di bidang
manajemen risiko dan keselamatan kerja.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross sectional study. Studi cross sectional merupakan suatu observasional (non-eksperimental) yang
hanya bersifat deskriptif. Penelitian cross-sectional hanya mengobservasi sekali saja dan pengukuran
dilakukan terhadap variabel subjek pada saat penelitian (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, metode
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik siwple random sampling, yaitu suatu teknik di mana setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Dari total populasi
sebanyak 165 orang karyawan PT PLN (Persero), telah ditentukan jumlah sampel sebanyak 110
responden. Penetapan teknik ini bertujuan untuk memastikan keterwakilan yang adil dari seluruh
anggota populasi tanpa adanya bias seleksi, sehingga hasil penelitian memiliki validitas yang lebih tinggi
dalam menggambarkan persepsi umum pegawai terhadap implementasi Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3). Penentuan sampel juga mempertimbangkan kriteria inklusi yakni masa kerja responden
dan usia, serta kriteria eksklusi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner persepsi terhadap implementasi K3, yang disusun
berdasarkan indikator PP No. 50 Tahun 2012 dan memuat 20 item dalam skala Likert 1-5. Sebagai
bagian dari menegakan etika dalam melakukan penelitian dan guna menjaga kerahasisaan informasi
responden, maka dalam penelitian ini diserahkan zuformed concent sebelum dimulainya penelitian.
Kuesioner ini telah diuji validitas dengan hasil seluruh item memiliki nilai r hitung > r tabel (0,695),
serta reliabilitas yang sangat baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,873., dalam proses
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pengumpulan data responden peneliti menjelaskan maksud dilakukan penelitian dengan menjelaskan
beberapa ketentuan seperti menjaga kerahasiaan data pribadi responden, kemudian di lakukan proses
pengolahan data dan melakukan analisis dengan menggunakan uji chi square test dan odds ratio.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan distribusi karakteristik responden disajikan dalam
bentuk table dibawah ini :

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Kelompok Umur Jumiah 5

n a
21-27 46 41,8
28-34 28 25,5
35-41 24 21,8
42-48 12 10,9
Total 110 100
Lama Kerja n %
>3 tahun 58 52,7
<3 tahun 52 4773
Total 110 100
Pendidikan n %
SLTA 58 52,7
D3 31 28,2
S1 21 19,1
Total 110 100

Data dari tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok umur paling banyak yaitu umur 21-27 tahun
sebanyak 46 orang (41,8%) dan paling sedikit pada kelompok umur 42-48 tahun sebanyak 12 orang
(10,9). Pada lama kerja responden, paling banyak bekerja >3 tahun dan paling sedikit =3 tahun. Kriteria
Pendidikan responden paling banyak tamat SLTA dan paling sedikit tamat S1.

Tabel 2. Distribusi Hasil Jawaban Kuesioner Implementasi Sistem Manajemen K3

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Kurang 65 59,1
Cukup 45 40,9
Total 110 100

Pada tabel 2 diketahui bahwa sebanyak 65 responden (59,1%) memiliki persepsi yang kurang
terthadap implementasi sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), sebanyak 45
responden (40,9%) memiliki persepsi yang cukup terhadap implementasi sistem manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
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Tabel 3. Distribusi Hasil Jawaban Kuesioner Risiko Kecelakaan Kerja

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Berisiko 70 63,6
Tidak Berisiko 40 36,4
Total 110 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 70 responden (63,6%) dengan penilaian adanya risiko
kecelakaan kerja dan 40 responden (36,4%) menilai sebaliknya.

Tabel 4. Risiko Kecelakaan Kerja : Perspektif Implementasi Sistem K3

Risiko Kecelakaan Kerja
Implementasi Sistem
Berisiko Tidak Berisiko P Value
Manajemen K3
n % n %

Kurang 57 87,7 8 12,3
Cukup 13 28,9 32 71,1 0,000

Total 70 63,6 40 36,4

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa dari 110 responden yang mempersepsikan
implementasi manajemen keselamatan dan kesehatan kerja kategori kurang sebanyak 65 responden
dan responden yang mempersepsikan implementasi manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
kategori cukup sebanyak 45 orang. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 < «= 0,05 dan nilai OR
= 6,041 > 1. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja signifikan terhadap risiko kecelakaan kerja, dan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja yang kurang di implementasikan akan berisiko sebesar 6,641 kali mengalami kecelakaan kerja.

PEMBAHASAN

Data penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia muda (21-27 tahun) dengan
tingkat pendidikan SLTA dan pengalaman kerja lebih dari 3 tahun, namun 63,6% masih
mempersepsikan adanya risiko kecelakaan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
besar pekerja telah memiliki pengalaman kerja yang cukup, faktor seperti kurangnya pemahaman
mendalam tentang K3 (akibat pendidikan menengah) dan lemahnya implementasi sistem manajemen
K3 menjadi penyebab utama tingginya risiko. Temuan ini diperkuat dengan hasil uji statistik yang
menunjukkan bahwa implementasi K3 yang buruk meningkatkan risiko kecelakaan hingga 6,6 kali,
menegaskan bahwa kualitas sistem keselamatan lebih berpengaruh daripada karakteristik individu.
Dominannya responden usia muda dan berpendidikan SL'TA juga dapat berkontribusi pada rendahnya
kesadaran terhadap prosedur K3, sementara lamanya pengalaman kerja tidak serta-merta mengurangi
risiko jika pelatihan dan pengawasan K3 tidak memadai.

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar responden yaitu 59,1% kurang mengetahui penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT PLN (Persero). Hal ini
mencerminkan ketidakpuasan terhadap kebijakan K3 yang diterapkan di tempat kerja akibat kurangnya
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pemberlakuan sosialisasi kebijakan K3. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi ini antara
lain kurangnya sosialisasi kebijakan K3 (prosedur K3 bisa jadi belum dikomunikasikan dengan baik
kepada karyawan) dan kualitas pelatihan K3 (belum dilakukan secara rutin). Padahal sosialisasi
merupakan yang sangat penting dilakukan untuk mengimplementasikan sebuah kebijakan sebab
sosialisasi juga sebagai gerbang penyebaran informasi terkait kebijakan yang di tetapkan (Saboli et al.,
2019).

Di sisi lain, 63,6% responden menilai adanya risiko kecelakaan ketja, yang menunjukkan tingkat
kesadaran yang tinggi terhadap potensi bahaya di tempat kerja. Kesadaran ini penting, tetapi harus
ditkuti dengan tindakan pencegahan yang tepat dari pihak manajemen untuk mengurangi risiko
tersebut. Teori Komunikasi Organisasi menyatakan bahwa komunikasi yang terbuka dan transparan
penting untuk meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan. Zara et. Al (2023) menemukan bahwa
sosialisasi kebijakan K3 yang intensif dapat meningkatkan kepatuhan pegawai hingga 25%. Langkah-
langkah yang dapat diambil meliputi identifikasi dan penilaian risiko secara berkala untuk
mengembangkan strategi mitigasi yang efektif, peningkatan komunikasi antara manajemen dan pegawai
mengenai isu-isu keselamatan, dan fasilitasi pelaporan insiden tanpa konsekuensi negatif bagi pegawai
(Zara et al., 2023).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa implementasi manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko kecelakaan kerja. Nilai p = 0,000 < « = 0,05
menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik, sedangkan nilai Odds Ratio (OR) = 6,641 > 1
mengindikasikan bahwa pekerja di lingkungan dengan implementasi K3 yang kurang memiliki risiko
0,041 kali lebih besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan pekerja di lingkungan dengan
implementasi K3 yang baik. Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Studi yang dipublikasikan
dalam Jurnal Antigen menyatakan bahwa penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (SMK3) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 secara signifikan
menurunkan angka kecelakaan kerja (Prisnayanti & Widowati, 2024). Selain itu, penelitian lain yang
dilakukan auliasari dkk (2022) menyoroti bahwa aspek seperti pengetahuan pekerja tentang SMK3,
penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin), kepatuhan terhadap rambu keselamatan (safety
sign), dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) memiliki hubungan signifikan dengan kejadian
kecelakaan kerja. Karyawan dengan pengetahuan rendah tentang SMK3 dan yang tidak mematuhi
prosedur keselamatan cenderung lebih sering mengalami kecelakaan kerja (Auliasari et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Kuhn dkk, (2021) menemukan bahwa perlunya mendorong
kolaborasi antar tingkat manajemen dan sektor dapat meningkatkan hasil keselamatan kerja, dengan
menckankan pentingnya integrasi strategis dan budaya (Kuhn et al., 2021). Hal serupa juga disampaikan
oleh Zhou dkk (2018) bahwa Melalui penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan ketja
serta sistem pengendalian risiko, mekanisme manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di
perusahaan tambang batu bara menjadi lebih ditingkatkan dan terstandarisasi. Tingkat identifikasi dan
pengendalian risiko di perusahaan tambang batu bara juga meningkat secara signifikan. Penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja serta sistem pengendalian risiko di tambang batu
bara menjadi lebih ilmiah, terstandarisasi, dan praktis (Zhou et al., 2018). Senada dengan hal tersebut,
Song (2022) menegaskan bahwa untuk lingkungan eksternal, standar sistem keselamatan dan kesehatan
kerja harus ditetapkan dan tanggung jawab pengawasan keselamatan harus dilaksanakan untuk
menghindari terjadinya kejadian kecelakaan kerja (Song et al., 2022).

Secara kausal, hubungan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme bahwa sistem manajemen K3
yang baik akan mencakup identifikasi risiko secara sistematis, pelatihan keselamatan ketja yang
memadai, pengawasan penggunaan alat pelindung diri, serta pelaporan dan penanganan insiden secara
tepat waktu. Ketika aspek-aspek tersebut tidak dilaksanakan dengan optimal seperti dalam kondisi
"implementasi K3 yang kurang" maka berbagai potensi bahaya di tempat ketja cenderung tidak
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terkontrol, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Dengan demikian, hasil
ini memperkuat kerangka teori bahwa penerapan sistem K3 yang komprehensif berperan sebagai
faktor protektif yang dapat secara langsung mengurangi paparan pekerja terhadap risiko bahaya kerja.
Penemuan ini relevan sebagai dasar bagi pengambil kebijakan dan manajemen organisasi untuk menilai
dan memperkuat sistem K3 di lingkungan kerja sebagai upaya strategis dalam menurunkan insiden
kecelakaan kerja secara signifikan.

Secara teoritis, penerapan SMK3 yang efektif mencakup beberapa elemen penting, yaitu
komitmen manajemen, identifikasi bahaya dan penilaian risiko, pelaksanaan rencana K3, pemantauan,
serta tinjauan berkala untuk perbaikan sistem. Implementasi yang konsisten dari elemen-elemen ini
tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
pekerja secara keseluruhan. Sebaliknya, kurangnya implementasi SMK3 meningkatkan risiko
kecelakaan kerja, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai OR yang tinggi pada hasil analisis ini. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memberikan prioritas tinggi terhadap penerapan SMK3 untuk memenuhi standar
regulasi dan memastikan keselamatan karyawan. Hal ini penting tidak hanya untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja, tetapi juga untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi organisasi secara
keseluruhan. Selain kerugian yang ditimbulkan pada pekerja, kecelakaan kerja juga menimbulkan biaya
bagi Negara dan pemberi kerja (Wernke et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya implementasi sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja (SMK3) secara signifikan berkontribusi pada tingginya angka kecelakaan kerja.
Harapan dan minat terhadap keselamatan kerja semakin meningkat, namun korban jiwa dalam skala
besar masih terjadi berulang kali di lokasi-lokasi industri (Noh et al., 2023). Hal ini mencerminkan
pentingnya penerapan pendekatan sistemik dan budaya keselamatan di tempat kerja. Karyawan yang
memiliki pengetahuan rendah dan tidak mematuhi prosedur keselamatan menunjukkan kecenderungan
yang lebih besar untuk mengalami kecelakaan kerja (Putra et al., 2022). Rendahnya implementasi SMK3
juga mencerminkan kurangnya penegakan regulasi yang efektif. Pemerintah, sebagai regulator utama,
harus memperkuat pengawasan terhadap penerapan SMK3, terutama di sektor-sektor dengan risiko
tinggi (Tejamaya et al., 2021). Selain itu, pelatithan keselamatan kerja perlu dijadikan agenda prioritas,
tidak hanya bagi pekerja, tetapi juga manajemen perusahaan, untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa implementasi SMK3 yang baik
secara konsisten menurunkan risiko kecelakaan kerja. Namun, faktor budaya keselamatan, alokasi
sumber daya, dan tingkat pengawasan juga menjadi variabel penting yang memengaruhi efektivitas
sistem ini. Oleh karena itu, perusahaan perlu tidak hanya mematuhi regulasi formal, tetapi juga
memastikan bahwa budaya keselamatan kerja di internal organisasi terus dikembangkan untuk
meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Hasil penelitian ini menguatkan perlunya pendekatan holistik
yang melibatkan regulasi yang ketat, dukungan manajemen, pelatihan keselamatan, dan penguatan
budaya keselamatan kerja untuk menurunkan risiko kecelakaan kerja di Indonesia. Adopsi SMK3
secara proaktif bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga investasi jangka panjang dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan aman.

Implikasi dari hasil ini menyoroti perlunya perbaikan sistem K3 untuk menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman. Saran yang dapat diberikan antara lain pelatihan K3 yang lebih terstruktur dan
tepat, menumbuhkan budaya keselamatan dimana seluruh karyawan merasa bertanggung jawab atas
keselamatan, serta pemantauan dan evaluasi penerapan K3 secara berkala. Kami berharap langkah-
langkah ini dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja, meningkatkan kesadaran karyawan terhadap
sistem manajemen K3, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara implementasi manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan risiko
kecelakaan kerja pada pegawai PT PLN (Persero). Pegawai yang mempersepsikan implementasi K3
dalam kategori kurang memiliki risiko 6,641 kali lebih besar untuk mengalami kecelakaan kerja
dibandingkan dengan mereka yang menilai implementasi K3 berada pada kategori cukup. Temuan ini
mengindikasikan bahwa persepsi pegawai terhadap pelaksanaan sistem K3 berperan penting dalam
menentukan tingkat risiko kecelakaan kerja. Dengan demikian, semakin rendah tingkat implementasi
K3 yang dirasakan oleh pegawai, maka semakin tinggi pula potensi kecelakaan kerja yang dapat terjadi.
Hasil ini menegaskan pentingnya penguatan implementasi K3 secara menyeluruh dan konsisten dalam
lingkungan kerja PT PLN (Persero) guna meminimalkan risiko kecelakaan kerja dari perspektif para
pegawal.

Implementasikan modul pelatihan K3 wajib triwulan, menjadikan data BPJS Kenagakerjaan
untuk audit rujukan serta meningkatkan pengawasan dapat memperbaiki penilaian pegawai dan
mengurangi insiden keselamatan. Adanya dukungan manajemen dan budaya keselamatan yang kuat
juga penting untuk memastikan kebijakan K3 diterapkan secara efektif.

REKOMENDASI

Direkomendasikan mengintegrasikan pendekatan  mixed-method dengan ~menambahkan
wawancara mendalam dan focus group discussion untuk mengeksplorasi faktor kontekstual yang
mempengaruhi persepsi K3. Tambahkan analisis longitudinal untuk mengevaluasi perubahan
implementasi SMK3 seiring waktu, serta penelitian komparatif antar unit/wilayah ketja PLN dengan
tingkat kecelakaan berbeda. Integrasikan pula assessment objektif kondisi K3 melalui observasi
lapangan terstruktur, audit kepatuhan prosedur, dan analisis data kecelakaan historis untuk triangulasi
dengan persepsi subjektif pegawai.
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